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ABSTRAKSI  

 

Nama : Fajriah Ramadhani 

NIM : 202110110311339 

Judul : “Analisis Hukum atas Dampak Kerugian Lingkungan Hidup 

akibat Pertambangan Pasir secara Ilegal terhadap Warga 

Sekitar (Studi Kasus Pascatambang Ilegal di Eks Hotel Tirta 

Kelurahan Karangjati, Kecamatan Balikpapan Tengah)” 

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H., M.Si., M.Hum 

  2. Kukuh Dwi Kurniawan, S.H., S.Sy., M.H. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan pertambangan pasir ilegal 

di Kelurahan Karangjati, Kecamatan Balikpapan Tengah, yang telah menimbulkan 

kerusakan lingkungan serta kerugian bagi masyarakat sekitar. Permasalahan tersebut 

menunjukkan lemahnya pengawasan pemerintah dan belum optimalnya pelaksanaan 

pertanggungjawaban hukum terhadap pelaku kegiatan pertambangan ilegal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak kerugian lingkungan hidup akibat 

aktivitas pertambangan pasir ilegal serta bentuk pertanggungjawaban hukum yang 

seharusnya dibebankan terhadap pihak yang bertanggung jawab. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum yuridis sosiologis, yang memadukan analisis 

normatif dengan kondisi empiris di lapangan. Data diperoleh melalui wawancara, 

kepustakaan, dan internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

pertambangan ilegal telah mengganggu unsur lingkungan hidup sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009. Dampak 

yang ditimbulkan seperti kerusakan lahan, ancaman longsor, retaknya rumah warga, 

hilangnya batas patok tanah, dan banjir pasir yang turun ke pemukiman warga, serta 

munculnya rasa cemas dan ketidakpastian terhadap keberlanjutan lingkungan tempat 

tinggal mereka. Pertanggungjawaban atas kerusakan lingkungan belum berjalan 

optimal, hanya pekerja lapangan yang dijatuhi hukuman pidana, sementara pihak yang 

memberikan perintah, mengendalikan kegiatan, dan memperoleh keuntungan tidak 

tersentuh hukum. Jalur perdata belum efektif karena keterbatasan kemampuan pelaku 

untuk mengganti kerugian. Sedangkan sanksi administratif menjadi tidak relevan, 

sebab tidak ada izin yang bisa dibekukan atau dicabut, serta tidak ada dana jaminan 

reklamasi yang dapat dieksekusi guna memulihkan lingkungan yang rusak. 
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Berdasarkan perspektif Philipus M. Hadjon, negara seharusnya hadir tidak hanya 

dalam penindakan (represif) tetapi juga dalam pencegahan (preventif) kerusakan 

lingkungan agar tercapainya keadilan substantif dan pemulihan lingkungan hidup. 

Kata kunci : Pertambangan Pasir Ilegal, Pertanggungjawaban Hukum, 

Kerusakan Lingkungan Hidup  
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ABSTRACT 

Name : Fajriah Ramadhani 

NIM : 202110110311339 

Title : “Legal Analysis of the Environmental Damage Caused by 

Illegal Sand Mining on Surrounding Residents (Case Study of 

Post-Illegal Mining at the Former Tirta Hotel, Karangjati 

Village, Central Balikpapan District)” 

Supervisors : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H., M.Si., M.Hum 

  2. Kukuh Dwi Kurniawan, S.H., S.Sy., M.H. 

   

This research is motivated by the existence of illegal sand mining activities in 

Kelurahan Karangjati, Central Balikpapan District, which have caused environmental 

damage and losses for the surrounding community. This issue indicates weak 

government supervision and the suboptimal implementation of legal accountability for 

perpetrators of illegal mining activities. The purpose of this study is to analyze the 

environmental damage caused by illegal sand mining and the forms of legal 

accountability that should be imposed on responsible parties. The research uses a 

socio-legal juridical approach, combining normative analysis with empirical field 

conditions. Data were obtained through interviews and literature studies. The results 

show that illegal mining has disrupted environmental elements as referred to in Article 

1 Paragraph (1) of Law Number 32 of 2009. The impacts include land degradation, 

landslide threats, cracked houses, loss of land boundaries, sand floods entering 

settlements, and growing public anxiety about environmental sustainability. 

Accountability for environmental damage has not been optimally enforced; only field 

workers have faced criminal sanctions, while those who ordered, managed, and 

profited remain untouched by law. Civil remedies have been ineffective due to limited 

ability to compensate losses. Administrative sanctions are irrelevant because there are 

no permits to revoke and no reclamation guarantee funds to restore the damaged 

environment. According to Philipus M. Hadjon’s perspective, the state should be 

present not only in enforcement (repressive) but also in prevention (preventive) to 

realize substantive justice and environmental recovery. 

 

Keywords: Illegal Sand Mining, Legal Accountability, Environmental Damage 
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